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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan fraud risk assessment yang telah dilakukan pada siklus 

persediaan di Perusahaan dan didukung oleh teori yang diterapkan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut, yakni: 

1. Melalui prosedur fraud risk assessment yang dilakukan, diketahui bahwa Perusahaan 

memilik beberapa risiko signifikan yang dapat memicu terjadinya kecurangan pada 

siklus persediaan, yaitu: 

a. Fungsi pengawasan pada penjagaan gudang cabang kurang memadai karena 

fungsi CCTV tidak beroperasi dan satpam gudang yang belum tegas terhadap 

pembatasan akses masuk ke area gudang. 

b. Adanya perbedaan kode jenis dan jumlah barang antara yang dimutasi dan 

fisiknya. Perusahaan telah menelusuri bahwa perbedaan kode jenis barang 

tersebut karena adanya human error. Hal ini cukup sering terjadi pada saat 

pencatatan. Selain itu, penyebab jumlah barang yang tidak sesuai dengan 

fisiknya yaitu adanya penyalahgunaan atau pencurian aset pada saat proses 

mutasi maupun barang sudah hilang pada saat disimpan di gudang cabang 

tersebut. Kurangnya pengendalian yang memadai terkait hal tersebut 

menimbulkan kesempatan terjadinya kecurangan, yakni melakukan pemalsuan  

jumlah barang yang ada di dalam dokumen. 

c. Adanya barang lama/bekas (dead stock) dicuri dan dijual kepada pihak lain oleh 

karyawan. Perusahaan memiliki kebijakan terkait barang bekas yang harus 

disimpan kembali oleh pihak gudang. Tetapi tempat penyimpanan gudang 

terbatas sehingga barang bekas tersebut ditempatkan tidak sesuai dengan 

penempatannya. Hal ini dapat menimbulkan risiko kecurangan karena barang 
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tersebut dapat dicuri dan disalahgunakan oleh pihak karyawan karena dianggap 

telah usang dan tidak akan dipakai kembali. 

2. Untuk menanggapi risiko fraud yang ada, Perusahaan telah menerapkan pengendalian 

internal sebagai berikut: 

a. Perusahaan telah menerapkan dan mengkomunikasikan pelanggaran terhadap 

pengendalian internal yang berlaku dalam Perusahaan sehingga karyawan tidak 

melakukan pelanggaran terhadap pencurian atau penyalahgunaan aset. 

b. Perusahaan juga memiliki prosedur tertulis dan dokumen yang mendukung untuk 

pencatatan persediaan dengan otorisasi manajemen tingkat atas untuk proses 

keluar masuk barang di dalam gudang. Pengelolaan dan pengawasan barang 

persediaan ini didukung dengan adanya satpam gudang dan menggunakan CCTV 

untuk memantau kegiatan operasi gudang agar dapat meminimalisir tindakan 

fraud. 

c. Perusahaan melakukan stock opname setiap tiga bulan sekali, dan stock opname  

setiap setahun sekali dengan diawasi oleh bagian satuan pengawas internal 

maupun kantor akuntan publik.   

d. Bagian satuan pengawas internal mengeluarkan daftar koreksi setiap bulan apabila 

ada laporan atau dokumen yang harus direvisi oleh bagian gudang. 

Dengan demikian pengendalian internal Perusahaan cukup efektif untuk mengurangi 

terjadinya risiko fraud signifikan pada siklus persediaan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini beberapa saran yang dapat 

membantu Perusahaan untuk mengurangi risiko terjadinya fraud: 

1. Manajemen harus melakukan perbaikan terhadap CCTV yang rusak di gudang 

cabang sehingga pemantauan mengenai barang persediaan dapat dilaksanakan 

maksimal 24 jam. Manajemen juga sebaiknya mempertegas pembatasan akses ke 
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area gudang dengan menggembok gudang, sehingga tidak ada karyawan yang bisa 

masuk ke dalam gudang kecuali pihak-pihak berwenang boleh mengakses gudang. 

2. Satpam gudang juga harus mengawasi area sekitar gudang untuk memastikan bahwa 

gudang dalam keadaan terkunci, dan mengawasi hanya pihak yang berkepentingan 

saja yang boleh masuk ke area gudang dengan menunjukkan dokumen yang telah 

terotorisasi. 

3. Perusahaan melakukan pengecekan tubuh dan tas sebelum karyawan meninggalkan 

lingkungan gudang, agar barang-barang yang disalahgunakan atau dicuri dapat 

terdeteksi. Perusahaan membuat loker karyawan dan diawasi dengan CCTV 

sehingga dapat meminimalisir pencurian yang dilakukan karyawan. 

4. Barang bekas (dead stock) seharusnya dikelompokkan dan dimasukkan ke dalam box 

dan diberi kode untuk setiap jenis barang untuk memudahkan pencarian apabila 

dibutuhkan kembali. Pemberian kode jenis barang tersebut dapat meminimalisir 

untuk mengetahui barang yang hilang. 

5. Perusahaan harus menetapkan dokumen formal untuk proses mutasi sehingga 

karyawan tidak dapat menyalahgunakan aset tersebut ketika barang dimutasi. 

Dokumen yang dibuat harus berdasarkan otorisasi dari pihak yang memberikan 

wewenang atas mutasi barang tersebut. 

6. Perhitungan fisik mengenai dead stock yang dilakukan setiap tiga bulan sekali harus 

didampingi dengan bagian yang independen seperti bagian satuan pengawas internal. 

Selain itu, perhitungan fisik ini harus segera dicocokkan dengan bagian akuntansi 

sehingga diketahui apabila adanya perbedaan antara pencatatan gudang, sistem, dan 

jumlah aset secara fisik yang teridentifikasi. 

7. Penerapan job rotation dan mandatory vacation untuk meminimalisir terkait 

pengetahuan karyawan mengenai celah yang dapat digunakan untuk melakukan 

tindakan curang. 

8. Melakukan pertemuan rutin dengan manajemen tingkat atas untuk mengevaluasi 

mengenai pengendalian internal. 
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